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Abstract

Thisresearch revealsall the signsand symbols of discrimination and racismin film Aus-
tralia. Thefilmisa filmwith a kind of fiction, but the story of the filmispart of the true story of
the conflict between the Aborigines by white men filled with the treatment of discrimination and
racism. Thisbehavior occurred sincethearrival of white people who areBritish prisonersexiled
to Australia. The white men then build a new colony by opening the land to the Aboriginesbeing
displaced into the interior, and they assume that the Aborigines are a group of people with an
ancient culture and have no intellectual capacity so that their existence as a tribe native to
Australia is considered bad by the people white.

This research explores the signs of discrimination and racism in Australian films using
triangulation from Roland Barthes semiotic theory isthen obtained result isa representation of
the meaning of discrimination and racism found in Australian films. In the study of signs and
symbols in the film Australia. This research is also supported by the articles about the social
reality in Australia, articlesand discrimination and racismin the filmtext analysis.

The research results obtained representation of the symbols of discrimination and racism
contained in the Australian films that are part of everyday life between Aboriginal and white
people. Discrimination and racismitself isstill not anintegral part of social lifein Australia, and
unfair behavior arbitrarily still frequently in Aboriginal gain by the existence of which began in

get rid of white people.

Key words: discrimination, racism, semiotic theory,

Pendahuluan

Australia, sebuah negara dengan jumlah
penduduk sekitar 21 jutajiwa, merupakan salah
satu negara yang kental dengan nilai-nilai
kebudayaan yang tumbuh dan berkembang dalam
kehidupan masyarakat pribuminya yaitu suku
Aborigin. Kebudayaan itutelah diwariskan secara
turun-temurun padasetigp generas suku Aborigin
sebelum kedatangan bangsakulit putihyang secara
perlahan telah menyingkirkan keberadaan mereka
hingga akhirnya orang-orang suku Aborigin
terpinggirkan dan terkucilkan.

AwalnyaAustrdiahanyadijadikan sebagai
tempat pembuangan bagi paratahanan Inggris,
hingga pada akhirnya Arthur Philip, Gubernur

Inggris pertama di Australia memimpin para
tahanan tersebut untuk membangun sebuah koloni
baru dengan pembukaan wilayah permukiman
yang dimulai dengan pembukaan lahan di daerah
New SouthWalessampai akhirnyasebagian besar
wilayahAustraiadikuasa oleh bangsakulit putin
yang mayoritas merupakan para tahanan dan
bekastahanan Inggris.

Tanpadisadari, pembukaan lahan permu-
kiman tersebut telah mengusik keberadaan suku
Aborigin yang pertamakali menempati kawasan
Audtrdia Tatanan kehidupan dan kebudayaan suku
Aborigin mulai mendapat ancaman seiring dengan
semakin banyaknya jumlah tahanan yang dibuang
keAustraia Suku Aborigin semakinterdesak ke
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pedaaman untuk bisatetap bertahan hidup dengan
kebudayaan yang merekamiliki.

Saat ini jJumlah suku Aborigindi Augtralia
hanya sekitar 460.000 orang atau hanya sekitar
2% dari populasi masyarakat di Australia
(INILAH.COM - ‘ Negara Mengakui Aborigin’.
htm - diakses 19/06/2009). Hal ini merupakan
sebuah gambaran dimanasecaratidak langsung,
kedatangan bangsakulit putih di Australiatelah
membuat kebudayaan adi merekayang diciptakan
oleh suku Aborigin secara perlahan mengalami
pengkikisan yang mungkin akan berujung pada
kepunahan.

Dalam penditianini, yang diteliti bukanlah
measalah kepunahan akan kebudayaan dari suku
Aborigin di Austrdia, melainkan perlakuan yang
didapatkan oleh suku Aborigin dari masyarakat
kulit putih hingga pemerintah Australia yang
didominasi kaum kulit putih yang bersifat
diskriminatif danrasid. Perlakuanyang bernuansa
diskriminasi dan rasialisme kerap didapati oleh
suku Aborigin semenjak kedatangan wargakulit
putih keAustrdiahinggakasusini mula mendapat
perhatian penting dari pemerintah dan masyarakat
Austrdiasendiri padaawal tahun 2008. Mulanya
orang kulit putin buangan di Audrdiaitu tidak sadar
telah merenggut daerah yang merupakan tanah
kelahiran bagi suku Aborigin, namun secara
perlahanwargakulit putih terssbut merebut secara
paksatanah tempat tinggal suku Aborigin untuk
membuka lahan dalam membangun koloni baru di
Australia (Welcome to My Small World! - Suku
Aborigin.htm— diakses 16/09/2009).

Mereka menganggap kaum mereka
merupakan kaum yang memiliki kebudayaan
modern dengan bantuan ilmu teknologi yang
berkembang dan jauh lebih pintar dibandingkan
dengan suku Aborigin sehingga suku Aborigin
harus merelakan tanah kelahirannyayang menjadi
cikal baka kebudayaan merekakepadakulit putih.

Setelah terdesak ke pedalaman dengan
lahan seadanya memaksa suku Aborigin untuk
tetap bisa bertahan hidup di tengah-tengah
kebudayaan baru yang dibawa oleh orang kulit
putih yang semakin memperluas daerah koloni
merekadi daratan Augtraia Sebagiah dari orang
suku Aborigin lebih memilih untuk bekerjadan
berbaur dengan orang kulit putih. Namun dalam

pola kehidupan bersamaterdapat ketidakseim-
bangan hak antaraorang-orang kulit putih dengan
penduduk asli, terutama dalam perlakuan-
perlakuan, sikap-sikap dan sebagainya yang
ditunjukkan oleh pemerintahan. Kalaupun ke-
sempatan pekerjaan diberikan kepada mereka,
itupun terbatas padalapangan pekerjaan rendahan
dengan upah yang sangat rendah pula.

Selain hal tersebut di atas, suku Aborigin
jugatidak diperkenankan untuk menggunakan
fasilitas umum yang ada seperti rumah sakit,
bioskop, telepon umum, dan sebagainya yang
biasa digunakan oleh orang kulit putih dalam
kehidupan sehari-hari merekadi tanah kelahiran
suku Aborigin. Fenomenamengena kehidupan
suku Aborigin yang selau mendapatkan perlaku-
andiskriminasi danrasia ini kemudian menggu-
gah seorang sutradara film Hollywood “Baz
Luhrmann” untuk mengangkatnyakedalam ssbuah
ceritabergenre dramaromantis dalam film yang
berjudul “Audtralia’.

Film Augtraliaini menjadi pilihan sebagai
objek yang hendak diteliti karena selain
mengangkat ceritadari fenomenaterkait perilaku
yang diskriminatif dan rasialis orang kulit putih
terhadap suku Aborigin, filmini jugamemasukan
muatanloka Audraiadalam setigp detailnyauntuk
membangun karakter dan suasana film menjadi
lebih hidup mulai dari pemilihan aktor dan
aktrisnya, hingga dimasukkannya kebudayaan
Aborigin beserta sdluruh ritualnya kedalam film
tersebut. Flmini layak ditdliti karenaini merupakan
penggambaran jeritan suku Aborigin dan suku-
suku lainyang menerimaperlakuan yang tidak adil
dalam kehidupan mereka sebagal umat manusia.

Adapun hal-hal yang patut untuk diteliti
dalamfilm Audraliaini maeknapesan diskriminas
dan rasialisme yang terkandung dalam film
Australia yang mengangkat permasalahan
diskriminas dan rasialismeyang kerap didapatkan
oleh suku Aborigin dari orang kulit putih di Aus-
tralia? Tujuan dari penelitian ini untuk mendes-
kripgkan smbol atau tandapesan diskriminas dan
rasialisme yang terdapat dalam film Australia
karyasutradaraBaz L uhrmann.

Penditian ini akan lebih mengacu kepada
teori semiotikayang dipopulerkan oleh Roland
Barthesyang didukung dengan pendekatan dari
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teori Charles Sanders Peirce dalam memaknai
sebuah ikon, indeks dan smbol yang kemudian di
komparasikan dengan sistem denotasi dan
konotas Barthes. Roland Barthes menerapkan
model De de Saussure dalam penelitiannyaten-
tang karya-karya sastra dan gejaa kebudayaan,
seperti mode pakaian.

Semiotik yang dikembangkan Barthes
juga disebut dengan semiotika konotatif. Te-
rapannya juga pada karya sastra tidak sekadar
membatas diri pada analisis secara semiotis,
tetapi juga menerapkan pendekatan konotatif
pada berbagai gejala kemasyarakatan. Roland
Barthes mengkaji ilmu mengena tanda
berdasarkan duatatanan. Dalam tatanan pertama,
Barthes menyebutkan sebuah tanda dapat
dipahami dari sisi denotasi kemudian diartikan
dalam aspek yang lebih dalam yaitu dari sis
konotasi. Pada unsur denotasi, suatu tanda
dipahami sebagai suatu pengertian umum serta
bersifat eksplisit. Padatatanan konotasi, sysem
tandadari tatanan pertamadisspkan ddamsebuah
nilai budaya.

Barthes mengistilahkan konotasi sebagai
interaks yang berlangsung ketikatandabertemu
dengan perasaan dan emos penggunanyadiikuti
dengan membedah maknaimplisit dalam sebuah
tanda. Dalam proses melakukan rekonstruksi
berdasar konotas makadiperlukan adanya” mitos’
yaitu budaya atau tatananideologi yang digunakan
untuk memahami beberapa aspek realitas dan
selamaini berlaku mapan dalam masyarakat.

M etode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
semiotika namun lebih ditekankan pada sistem
konotas dan denotasi yang dikembangkan oleh
Roland Bhartes dalam mencari maknayang bisa
dipahami untuk bisamengkonstruks pesan yang
tersgji tentang diskriminas dan rasialisme dalam
film“Audrdia’.

Objek penelitian terhadap perilaku dis-
kriminas dan rasidismeyang menimpawargasuku
Aborigin yang merupakan penduduk adi australia
yang tergusur keberadaanya karena kemunculan
wargakulit putih yang merupakan tahanan Inggris
yang diasingkan. Setiap adegan tersebut tersaji
secararinci damfilm*“Audralia’ yang meskipun

tergolong filmfiks namun muatan diskrimines dan
rasaismeyang dimasukandiambil dari kisshnyata
yang telahlamaterjadi di Austraia. Objek utama
dalam penditianini addah film“Augtraia’ karya
Baz Luhrmann yang telah memenangkan 6
penghargaan dan masuk dalam 14 daftar nominas
untuk penghargaan kepadainsan film duniayang
dilakukan oleh beberapalembagaterkait.

Hasll Penelitian dan Pembahasan

Perlakuan diskriminasi Film* Australia’
karyaBaz L uhrmann sangat banyak ditemui dalam
berbagai ungkapan kata-kata, maupun gambar-
gambar yang ada. Misalnya, dalam scenetentang
perdebatan orang Aborigin di larang masuk di
dadam pub Ivan. Daam Sceneini dominas warna
hitam dan biru. Scene ini sangat jelas bentuk
diskriminas langsung yang tampak, meskipun
hanyameaui sebuah kaimat “ Aborigin dilarang
masuk”, yang didukung dengan visualisasi
penggambaran objek suku Aboriginyang berada
dibelakang Drover yang masih keturunan orang
kulit putih dan diambil dengan angle Close Up yang
mengarah kewagjah Drover.

Hal tersebut merupakan salah satu dari
perilaku yang tidak adil terhadap suku Aborigin
karenamerekatidak memiliki hak untuk berbaur
dalam menggunakan fasilitas umum yang ada
seperti Pub. Seting latar yang didominasi dengan
warna hitam dan biru dalam sceneini bertujuan
untuk menggambarkan rasa sensitive yang kuat
akan ketidaksukaan orang kulit putih terhadap
orangAborigin dimanawarnabiru mencerminkan
gfat sengitif yang mungkin akan bersfat permanen
yang di kombinasikan dengan warnahitam sebagai
perlambangan dari sebuahreputas yang buruk.

Secara denotatif hal tersebut di atas
hanyalah merupakan sebuah larangan biasayang
bisajugaditerimaoleh orang lain. Karena sebuah
kalimat larangan bisadiucapkan kepadasigpasga
oleh siapa sgjatergantung suasana hati maupun
keadaan yang terjadi saat kalimat tersebut
diucapkan. Secarakonotatif, merupakan sebuah
penegasan bahwa setiap orang Aborigin ba-
gaimanapun kondisi maupun status sosianya,
merekadilarang untuk memasuki Pub, yang me-
rupakan fasilitasumumyang adadi area publik.

Perlakuan diskriminad juganampak dalam
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scene seorang anak kecil mengejek Nullah per-
anakanAborigin “Bocah peranakan! [bumu tidak
harapkan kau, ya?" sebuah pertanyaan yang juga
merupakan gjekan secarahalus ditujukan kepada
Nullah yang merupakan anak peranakan antara
orang kulit putih dengan suku Aborigin. Perilaku
ini merupakan salah satu dari tindakan diskrimines
secaralangsung yang dilakukan kepada Nullah,
karena seolah-olah bocah kulit putih tersebut
menjustifikas Nullah sebagai anak yang tidak
diharapkan oleh orang tuanya.

Apabila kita lihat dari penggambaran
adegan tersebut, dapat kita simpulkan bahwa
skap diskriminas yang adadi Audtraliapadakaa
itu sudah tumbuh menjadi bagian yang sulit di-
lepaskan dari sistem kehidupan sosial masya-
rakatnya. Tindakan seorang anak kecil yang ma-
sih belia dengan senggja mengolok-olok Nullah
yang bocah peranakan bukanlah suatu hal yang
kebetulan. Hal tersebut tidak lepas dari peran
orang tuadalammengajarkan anak-anaknyadan
memberikan sebuah prasangkayang menjudtifikas
bahwa setiap orang Aborigin maupun yang
berhubungan dengan Aborigintidak layak untuk
berbaur dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Nuansa warna cokelat dan biru pada
bagian scene ini memberikan gambaran tentang
skap perilaku dari masyarakat Audtraiayang tidak
nyaman dan sentimen akan keberadaan orang
peranakanAboriginyang selamaini yang dianggap
sebagai sampah masyarakat dan keberadaannya
harus dipisahkan dengan kehidupan anak-anak
Audrdiayanglan.

Daam pengertian denotatif yang tampak
adalah sebuah pertanyaan dari anak kecil yang
memanggil Nullah dan bertanya apakah ibunya
tidak mengharapkannya? Sebuah pertanyaan yang
wajar karena saat itu Nullah berdiri sendiri di-
tengah+tengah kerumunan orang daniamerupakan
salah satu dari anak-anak Aborigin yang hendak
diasingkanke*MissonIdand” atau pulau untuk
anak-anak naka yang nantinyaakan menjadi tar-
get penyerangan pertamadalam perang Austdia.

Daam makna denotatif gambar yang
tampak adalah seorang bocah kulit putih yang
bertanya sembari mengejek Nullah yang sendirian
seperti tidak dihargpkan olehibunya. Yang tampak
jelas adalah Nullah sendirian tanpa ada sanak

keluarga disampingnya. Dalam maknakonotatif
adalah, perilaku diskriminatif berkembang de-
ngan pesat dalam polakehidupan sosial masya-
rakat di Australia, sehingga seorang bocah yang
measih dibawah umur pun sudah fash untuk mem-
perlakukan orang Aborigin dengan diskriminatif.

Ancaman dan tekanan terhadap keturunan
suku Aborigin jugatampak dalam scene Nullah,
bocah peranakan Aborigin diancam dan diminta
untuk berbohong. Dalam sebuah pemikiran yang
berkembang di Australia selama masa invas
pengasingan tahananinggriske Australia, kebe-
radaan wargaadi Austrdiasemakinterpinggirkan
dan terjgah. Untuk tetap bisa bertahan hidup
mereka harus rela untuk dijadikan budak oleh
wargakulit putih tersebut.

Mereka di wajibkan mematuhi semua
perintah maupun keinginan orang kulit putih, karena
jika mereka tidak mematuhi, orang Aborigin
tersebut akan diperlakukan secara kasar dan
semena-menasesual dengan kehendak hati orang
kulit putih. Aboriginterlanjur dipandang sebelah
matasebagal suku yang tidak memiliki keunggulan
intelektual sehinggamerekadipandang rendah oleh
orang kulit putih di Augtrdiameskipun sebenarnya
status merekaadalah penduduk adi dari Austrdia
itu sendiri.

Sama halnya dengan apa yang dilakukan
oleh Neil Fletcher terhadap Nullah yang meru-
pakan peranakan Aborigin. Nullah dipaksauntuk
berbohong akan suatu kebenaran yang adajika
tidak ingin ibunyadisakiti oleh Hetcher. Pengam-
bilan gambar dengan teknik Close Up ketika Het-
cher membisikan ancaman yang akan dilakukan
kepadaNullah menggambarkan bahwaorang kulit
putih sangat mendominas di atas sukuAborigin
sehingga mereka bisa mendikte apa yang harus
dilakukan oleh orang sukuAborigin.

Sikap ketidaksukaan masyarakat kulit
putih di Australiaterhadap peranakan Aborigin
digambarkan denganlatar yang didominas dengan
warnacokela, biru dan hitamyang tergambar pada
scene 131. Warna tersebut memiliki makna
kebencian, tidak nyaman, dan sensitive terhadap
gpasgjayang dilakukan oleh peranakan Aborigin.
Dalam sis denotatif ancaman yang dilakukan
kepada Nullah hanyalah sebagai ancaman biasa
dari seseorang yang takut akan kedok ataupun
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kgahatan yang dilakukannya terbongkar, dan
hanya merupakan gertakan sgja seperti yang
dilakukan orang dewasa lain kepada anak kecil
agar diamematuhi perintah. Secarakonotas dapat
diartikan bahwaA borigin harus mematuhi setiap
perkataan ataupun perintah dari orang kulit putih
jikadiatidak ingin sesuatu yang buruk menimpa
dirinyamaupun orang-orang terdekat mereka Hal
ini bisadilihat dalam scene 138.

Kekerasan bukan lagi menjadi hal yang
tabu dalam perkembangan diskriminasi, karena
dalam prakteknyadiskrimines sglau erat kaitannya
dengan tindak kekerasan, tidak perduli yang
menjadi korban dari anak kecil, wanita, lelaki
dewasa hingga orang jompo sekalipun selama
mereka berasal dari jenis etnis tertentu yang
dianggap rendah oleh kaumkulit putih.

Warna cokelet mendeskripsikan rasa
terusik Fletcher ataskeberadaan Nullah sebagai
anak dari peranakan Aborigin yang berada
ditengah-tengah lahan pekerjaannya. Danwarna
biru menggambarkan tingkat sensitifitas dari
Fletcher yang semakin menjadi-jadi ketikaNullah
melakukan kesalahan, dengan serta-mertaHetcher
melakukan kekerasan terhadap Nullah.

Daamlevel denotasi penggambaranyang
ditampilkan tersebut merupakan kejadian
pemekulan yang dilakukan oleh Fletcher terhadap
Nullah karena kebohongannya terbongkar,
sehinggadengan penuh amarah Hetcher memukuli
Nullah, sementaraitu ibunyahanyabisaberteriak
memohon agar Nullah dibiarkan pergi karena
masih kecil, walaupun diasudah melakukan sebuah
kesalahan bagi Flecher.

Scene  Shot  Visual Audio / Dialog Latar
1 M.S Biarkan dia. Dominasi warna cokelat dan biru
Nullah lari.
138 2 L.S Biarkan dia! Dominasi warna cokelat dan biru
Aku kutuk kau!
3 M.S Ku kutuk kau! Dominasi warna cokelat dan biru
Signifier Signified

Fletcher marah karena kebohongannya
terungkap, dan dia mengejar Nullah
untuk di pukul.

Peranakan Aborigin merupakan sasaran tindak

kekerasan dari orang kulit putih.

Seperti halnya dengan apa yang terjadi
terhadap Nullah yang mendapat perlakuan kasar
berupa pemukulan oleh Fletcher karena dia
membuka kedok kebohongan yang dilakukan oleh
Fletcher. Dan dengan ringan tangan tanpamelihat
usiaNullah, Fletcer melayangkan pukulan sesuka
hatinyakepadaNullah yang tak berdayadan hanya
bisaberkata“ku kutuk kau” .

‘ Penggambaran yang menggunakan teknik
Long Shot menjadikan Nullah sebagai objek
sasaran utama kekerasan Fletcher yang berlari
mnengegarnya, kemudian disambung dengan
teknik Medium Shot ketikaNullahtertangkap dan
di aniayamenggambarkan dengan gamblang dan
jelastentang apayang akan didapatkan olen kaum
Aborigin yang berani melawan orang kulit putih.

Padalevel konotasi terlihat bahwaorang
kulit putih memiliki hak untuk memperlakukan
orangAborigin sesukahati meskipun merekatelah
berbuat benar, wajar untuk orang kulit putih
berlaku kasar terhadap Aborigin, apalagi bila
merekamerugikan kepentingan orang kulit putih.

Sikap diskriminas jugatampak tatkalaada
seorang anak kulit putih berhubungan dengan orang
aborigin. Hidup berbaur dengan masyarakat adalah
hal yang haruskitalakukan sebagai mahluk sosia
agar nantinyakitabisa saling membantu, tolong-
menolong dan saling berbagi dalam sukamaupun
duka. Tapi mungkin hal berbeda akan terjadi di
Australia saat kita juga berbaur bahkan akrab
dengan suku Aborigin selaku suku adi yang ada
di Australia. Dengan serta merta kita akan
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dikucilkan dalam kehidupan sosial kitadi dalam
berma-syarakat, apaagi bilakitaberadaditengah-
tengah lingkungan orang kulit putih.

Bergaul dengan orang Aborigin samasga
dengan menyamakan diri kita seperti mereka
dan tentunya akan banyak perlakuan berbau
diskriminas yang akan kita dapatkan jika kita
measih tetap berhubungan dengan orang Aborigin.
Hal ini bisa dilihat dalam scene perlakukan
terhadap Drover, orang kulit putihyang beristrikan
orang Aborigin. lakerap mendapatkan perlakuan
diskriminasi saat sedang berada di lingkungan
orang kulit putih, bahkan orang-orang disekitarnya
juga menganggap Drover adalah salah satu dari
orangAborigin.

Masyarakat di Australia sudah terlanjur
memandang orang Aborigin sebagai kumpulan
orang-orang yang menjijikan dan tidak berhak
untuk berbaur bersama mereka. Maka dari itu,
mendekatkan diri kitadengan orang Aboriginsama
sgjaartinyadengan menjadikan diri kita sebagai
bagian dari orang Aborigin.

Suasana kebencian terasa kental ketika
Drover memasuki Pubyang menjadi tempat minum
bagi orang kulit putih, terlebih lagi Drover tidak
dating seorang diri melainkan bersamatemannya
yang merupakan orangAborigin. Aborigintetaplah
Aborigin dan setiap orang yang bergaul dengan
Aborigin samasgjadengan memperlakukan dirinya
sebagai orang Aborigindan tidak layak berbaur
bersama orang kulit putih. Hal tersebut tergam-
barkan dengan suasana latar yang didominasi
denganwarnahitam.

Secaradenotatif sceneyang memperlihat-
kan suasanadi dalam Pub ketika Drover memesan
minuman hinggakemudian sessorang menggeknya
sebagai bagian dari orang Aborigin dan kemudian
mengusir Drover untuk pergi meninggalkan Pub.
Dalam arti konotatif, dapat dijelaskan ketika
Drover yang merupakan orang kulit putih terpaksa
harusmengalami penurunan kastamenjadi orang
Aboriginketikamendekatkan dirinyauntuk bergaul
dengan orang Aborigin, dan harus merelakan
dirinyauntuk mendapat ejekan dari orang-rang
kulit putihyang adadisekitarnya.

Bahkan dalam scene 17 yang memper-
lihatkan Lady Ashley memeluk Nullah sebagai
peranakan Aborigin sebagai tindakan yang tidak

lazim. Perilaku diskriminas tidak langsung sering
kali diterima oleh orang-orang disekitar warga
keturunan atau kaum minoritas yang memiliki
perbedaan yang menonjol dengan individu maupun
kelompok lain disekitarnya. Mereka biasanya
mendapatkan perlakuan yang berbau diskriminias
hanyakarenamerekabergaul denganindividu atau
kelompok yang dianggap tidek sama dergjatnya
dengan kelompok mereka, atau bahkan hanya
karena seseorang berasal dari garis keturunan
sebuah rasyang selamaini dikucilkan oleh yang
lainnya.

Umumnya diskriminasi menciptakan
sebuah label tersendiri terhadap objeknya dan
memandang samauntuk setigp orang yang memiliki
stereotip tertentu. Bila seseorang berhubungan
dengan stereotip tersebut, makamerekadianggap
samadan akan memperoleh perlakuan yang sama
dengan Sereotip tersebut meskipun sebenarnyadia
berasal dari ras maupun etnisyang berbeda. (Eko
Prasetyo, SH danAri Sujito,S.Sosdalam Diskri-
minas Sebuah KerangkaTeoritis).

Perhatian dan kasih sayang Lady Ashley
kepada Nullah yang merupakan peranakan
Aborigin mengundang bisik-bisik penduduk
Australia lain yang menganggap Aborigin
menjijikkan sehingga merasaapayang diperbuat
oleh Lady Ashley merupakan perbuatan yang tidak
lazimmerekalihat sslamaini.

Seorang Pastur yang merupakan tokoh
agama pun masih sempat bertindak diskriminasi
dengan mengatakan bahwa anak-anak Aborigin
maupun peranakan Aborigin adalah merupakan
anak-anak sial yang perlu di jauhkan agar mereka
tumbuh dengan dunianya sendiri. Anak anak
Aborigin tersebut dikirim ke “Mission Idand”
tempat yang menjadi sasaran pertama pada saat
meletusnya perang di Australia. Mungkin maksud
pemerintah pada kalaitu adalah untuk memutus
garisketurunan dari suku Aborigin agar tidak ada
lagi yangtersisa.

Selain rasa sensitive, warna biru yang
digunakan sebagai latar dalam scenedi atasjuga
memiliki arti keamanan dan sesuatu yang bisa
diandalkan. Tergambar jelasbahwatujuan diasing-
kannya bocah peranakan Aborigin ke “Mission
Idand” adalah agar Australia aman dari para

pengganggu kecil tersebut yang dapat berpengaruh
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buruk terhadap kehidupan anak-anak kulit putih.
Sedangkan dalam hal yang bersamaan warnabiru
itu menggambarkan bahwa L ady Ashley percaya
bahwa Nullah adalah bocah peranakan Aborigin
yang dapat diandalkan meskipun diadi asingkan
ketempat yang jauh darinya.

Dalam level denotas, perbuatan Lady
Ashley sama seperti perhatian dan kasih sayang
seorang ibu kepadaanaknya. Lady Ashley tidak
memikirkan dan menghiraukan perkataan orang
yang mencibirnya karena sangat perhatian dan
menumpahkan kasih sayangnyakepadaNullah s
bocah peranakan Aborigin. Dan apa yang
dilakukan oleh Lady Ashley dianggap sebagai hal
yang tidak sepantasnya dilakukan hanya untuk
seorang bocah peranakan Aborigin.

Daamleve konotatif, anak-anak Aborigin
dan peranakan Aborigin dianggap sebagai anak-
anak pembawa sd bagi masyarakat Austraiadan
lebih baik mereka dijauhkan keberadaanya dari
kehidupan sosial masyarakat di sekitarnyaagar
tidak memberikan pengaruh yang buruk kepada
anak-anak lainyayang merupakan keturunan orang
kulit putih. Makadari itu Lady Ashey dianggap
sebagal orang yang aneh karena berjuang sekuat
tenagauntuk mempertahankan Nullah.

Sebuah prasangkayang telah lamatumbuh
dan berkembang di Australia menganggap Ras
Aboriginjauh di bawah dari raskulit putih yang
secara perlahan telah mengusik dan menepikan
keberadaan dari orang-orang Aborigin hinggake
peddaman yang sulit dijangkau di Audtralia. Setiap
hal yang berhubungan dengan suku Aborigin
diidentikan dengan perilakujahat, tidak span dan
pembawasiad. Merekasemuadianggap samasga
tidak adayang istimewa. Hal tersebut tampak dari
adegan yang ditampilkan dalam film Australia
dimanNullahakandikirimkePulau Misson karena
dirinyadianggap sebagai penjahat.

Sikap tersebut terbentuk karena adanya
jurang pemisah yang sangat jauh antara Suku
Aborigindengan orang kulit putih ddamhal sosio-
kultural pada sistem kehidupan bermasyarakat
mereka. Aborigin dianggap sebagai ras dengan
kebudayaan yang rendah dan diremehkan, serta
selalu berhubungan dengan kegjahatan. Makadari
itu wajar apabilamerekamendapatkan perlakuan
kasar dan pembedaan dalam kehidupan mereka

di tengah-tengah lingkungan orang kulit putih.

Daam scene 5yang menceritakan Nullah
tidak bersedia dipaksa berbohong dijelaskan apa
yang akan diterimaoleh Nullah apabilaadayang
melihat dia, makadia akan dimasukan kedalam
penjaraorang jahat meskipun diatidak melakukan
kesalahan apapun. Pengambilan gambar yang
menggunakan teknik close up dalam adegan
tersebut semakin meyakinkan bahwahd tersebut
bersfat mutlak bagi Nullah jika sampai adayang
melihatnyaberkeliaran.

Kebencian masyarakat kulit putihAustrdia
terhadap setigp peranakan Aborigin digambarkan
dengan nuansawar nahitam yang melambangkan
kebencian dan reputas buruk dari mereka. Setiap
measyarakat yang melihat keberadaan peranakan
tersebut diharapkan segera melapor ke polis
setempat untuk selanjutnyaditindak dan dikirim
ke“missonidand”.

Dalam arti denotatif hanya terlihat
penggambaran bagai mana seorang peranakan
Aborigin menceritakan kepada Lady Ashley
mengenal gpayang akan diadapatkan jikasampai
adayang melihatnya berkeliaran. Dalam arti
konotatif dapat diambil kesmpulan balhwadengan
adayang melihat Nullah makadiadianggap telah
melakukan sebuah kesalahan dan wajib untuk
ditangkap dan dimasukan kedalam penjaraorang
jahat bersama dengan anak Aboriginyang lainnya.

Anggapan bahwaanak Aborigin sebagai
anak yang terbelakang bisa dilihat dalam tabel
dibawah.

Kondid soso-kultural yang sanget berbeda
antaraAborigin dengan orang kulit putihdi Aus-
traliamembuat merekasaling bertolak belakang
dalam berbagai hal, dan Aborigin selalu menjadi
kelompok yang dikesampinkan dan dikucilkan
keberadaanya.

Setiap pujian yang dilayangkan kepada
mereka akan serta-merta disanggah dengan
prasangka negatif dari orang kulit putih. Sama
halnya ketika L ady Ashley memuiji Nulah sebagai
anak laki-laki yang manisdan lucu, dengan sigap
Fletcher menyanggah dan berkata bahwa anak
Aborigin merupakan anak-anak yang terbelakang
dan suka berbohong kepada sigpa sgja, sehingga
mereka akan dikirim oleh pemerintah ke Pulau
Mission. Adegan tersebut diambil denganteknik
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Scene Shot Visual Audio / Dialog Latar
89 M.S Kincir angin itu sudah lam rusak. Biru dan
Dia anak lelaki yang manis cokelat
5 90 M.C.U Mereka lucu. Agak terbelakang. Biru dan
abu-abu
91 M.C.U Makanya pemerintah kirim mereka ke Biru dan
Mission. Mereka suka berbohong. abu-abu
Signifier Signified
Fletcher mengatakan anak Aborigin agak Anak Aborigin tidak disukai oleh
terbelakang dang suka berbohong orang kulit putih.

medium shot dengan posis antar LadyAshley dan
Fletcher sedan berjalan menuju mobil, jadi dapat
ditarik kessmpulan bahwa apa yang dikatakan
Fletcher hanyalah sebuah prasangka sgja tanpa
adanya bukti kuat yang menunjang perkataanya.

Warnabiru dalam scene ini memaparkan
tentang sikap sentiment Fletcher terhadap Nullah
yang bersifat permanen hingga tidak pernah
menyukal sedikitpuntingkah polah dari Nullah, dan
warna cokelat menjelaskan tentang rasa ke-
tidaknyamanan dari Fletcher atas perbuatan Nullah
sehingga Fletcher naik pitam. Kemudian nuansa
warna abu-abu yang digunakan sebagai latar
bertujuan untuk memberikan penjelasan bahwa
peranakan Aborigin tidak memiliki tingkat
intelektualitas yang sama dibandingkan dengan
anak orang kulit putih. Mereka cenderung dianggap
bodoh, naka dan terbelakang.

Dalam level denotatif terlihat pendapat
Fletcher yang menyanggah perkataan Lady Ashley
yang mengatakan Nullah adalah anak lelaki yang
manis dan lucu. Sedangkan FHetcher mengatakan

bahwaanak-anak Aboriginagak terbelakang dang
suka berbohong. Dalam level konotatif dapat
diartikan pernyataan Hetcher yang menyebutkan
anak-anak Aborigin suka berbohong dang agak
terbelakang adalah merupakan garis besar dari
rasdismeyang diterimaoleh kaumAboriginyang
dianggap sebagai penjahat.

Meskipun dalam film ini banyak meng-
gambarkan adegang diskriminasi, namun ada
sosok kulit putih dalam hal ini Lady Ashley yang
berkeinginan mengadopsi Nullah. Namun
merealisasikan hal itu tidak mudah. Bisa dilihat
dalam scenedi bawahini:

Kondis biologis anak Aborigin berbeda
dengan anak lain keturunan kulit putih. Mereka
berkulit Iebih gelap biladibandingkan dengan anak-
anak berkulit putih. Namun secaragarisbesar anak
Aborigin sama halnya dengan anak-anak lain
seusia mereka. Rasialisme yang menyebabkan
anak Aborigin berbeda dengan anak kulit putih
lainnya. Mereka cenderung dipandang sebagai
anak sa yang tidak mempunya masadepan cerah.

Scene Shot Visual Audio / Dialog Latar
90 M.S Mengadopsi anak Aborigin lebih rumit dari Hitam
yang kau duga.
95 M.S Anak itu lebih baik tinggal bersama orang Hitam
13 yang peduli padanya...
96 M.S Daripada bersama instansi pemerintah Hitam
100 M.C.U Bagaimana perasaan ibu Aborigin tentang hitam
itu?
101 CU Ada yang 20 Pound? Terbukti jika ibu Hitam
Aborigin lupakan keturunannya.
105 M.C.U Tak ada ibu yang lupakan anaknya. Hitam
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Signifier

Signified

Lady Ashley berkeinginan mengadopsi Nullah,
namun dokter bilang itu adalah hal yang sulit

Anak Aborigin tidak layak di adopsi.

Oleh karena itu sewaktu Lady Ashley hendak
mengadops Nullah, semua prosesnyadipersulit,
bahkan dia dianggap sebagai orag aneh karena
hendak mengadops anak Aborigin.

OrangAborigindianggap sudah melupakan
keturunnnya sehingga anak-anak mereka akan
dikirimke PulauMisson karenamerekadianggap
sebagai anak sial yang akan berpengaruh buruk
terhadap anak-anak yang lain. Pembicaraan Lady
Ashley yang bertatap muka dengan dokter yang
akan membantunya dalam mengadops Nullah
tampak serius dengan pengambilan gambar dengan
teknik medium close up dan close up. Dokter itu
tau betapa seriusnyakeinginan Lady Ashley untuk
mengadops Nullah, namunsayang faktor biologis
yang memperaulit keedaan sehinggakeinginannya
tak kunjung datang.

Orang kulit putih di Australia memiliki
kekuatan yang kuat dalam berperan membuat
hokum yang merugikan pihak kaum Aborigin,
kebencian merekaterhadap kaumini ditunjukan
melaui prosesadops yang sengajadipersulit dan
berbelit-belit ketika L ady Ashley hendak meng-

tentang rumitnya proses mengadopsi Nullah.
Dalam level konotas, perkataan dokter yang
menyata-kan sulitnya proses mengadops anak
Aborigin, mungkin hampir sgjatidak akan bisa
terjadi mengingat Anak Aborigin adalah anak-anak
yang akan diasingkan ke Pulau Mission karena
dianggap sebagal penjahat dan pembawasia oleh
peme-rintah Austraiapadamasaitu.

Kenyataan-kenyataan bahwa menjadi
peranakan Aborigin ternyata membawa ke-
terbatasan bergerak, tempat caci maki dalam satu
titik jJugamemunculkan penyesalan atas nasibnya
sebagai orang yang memiliki darahAborigin. Hal
itu tampak dalam scene 13.

Nullah merasadirinyatidak mendapatkan
kebahagiaan seperti gpayang diaharapkan sslama
ini karena dirinya bukanlah bagian dari orang
Aborigin maupun orang kulit putih. Sebagai
peranakan dia dianggap sama saja dengan
Aboriginyang lain dan dianggap sebagai penjahat
dan harus dimasukan kedalam penjara di Pulau
Mission. Sedangkan sebagai anak peranakan yang
tidak murni orang Aborigin, Nullahjugatidak bisa

Scene  Shot Visual Audio / Dialog Latar
8 M.S Semua bahagia kecuali aku Hitam
13 9 Ccu Karena aku bukan orang kulit putih dan Hitam
juga bukan orang Aborigin.
10 M.S Aku peranakan. Aku bukan milik siapa Biru
pun.
Signifier Signified

Nullah meratapi nasibnya
sebagai anak peranakan.

Anak peranakan tidak diakui dan diterima sebagai orang

kulit putih maupun Aborigin.

adops Nullah sebagal anaknya. Hal ini di tunjukan
dengan setingan warnahitam yang mendominas
yang semakin mempertegasakan kesan kebencian
dan ketidakpedulian mereka terhadap anak
peranakan Aborigin.

Ddamlevel denotad terlihat perbincangan
seriusyang dilakukan antara L ady Ashley dengan
sang dokter untuk mengadopsi Nullah yang di
dalamnya terdapat perdebatan sedikit sengit

mewaris semuakebudayaan Aborigin yang ada
di sekitarnya. Bentuk rasialisme biologis yang
kerap diadapatkan seolah-olah menjadi sebuah
tekanan batin tersendiri yang tumbuh dalam jiwa
Nullah. lasadar kondisnyayang seperti itu hanya
akan menjadi pelampiasan dan bahan gekan sga
jikakelak iatumbuh dewasa diantaraorang kulit
putih yang adadi sekitarnya.

Sebagai bocah peranakan, Nulllah tidak
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dapat berkata apa-apamengena status sosalnya
Diadianggap sebagai kriminal apabilaberkeliaran
ditempat-tempat umum karena masyarakat kulit
putihAustralia sangat membenci anak peranakan
yang dinilai selalu bereputas buruk, dan Nullah
hanyabisa pasrah menghadapi semuaitu dengan
sikap lapang. Setidaknya hal itulah yang dapat
ditangkap dari unsur warnahitam dan biru yang
merupakan latar dalam scene tersebut. Dalam
maknadenotasi, Nullah adalah perpaduan antara
Aborigin dengan orang kulit putih. Diatumbuh di
lingkungan peternakan sapi “Faraway Down’
bersama orang Aborigin dan orang kulit putih.
Dalam makna K onotatif, Nullah akan susah untuk
beradaptas dengan lingkungan sekitarnya karena
diatidak diakui sebagai Aborigin maupun sebagai
orang kulit putih. Hal tersebut hanyaakan semakin
membuat Nullah dikucilkan atau bahkan sering
mendapatkan perlakuan kasar hingga akhirnya
dimasukan kedalam penjara untuk orang-orang
jahat di Pulau Mission walaupun sebenarnyadia
tidak melakukan suatu kesalahan.

Berdasarkan uraian di atas, tampaklah
bahwa setiap kali menyebut kata diskriminasi,
selalu terdapat serangkaian arti yang mengarah
terhadap perlakuan atau tindakan yang membeda:
bedakan satu individu atau kelompok dengan
individu atau kelompok lainnya. Diskriminasi
terbentuk dalam sebuah pola kehidupan sosial
masyarakat dimanapadaumumnyakemunculan
sikap diskriminasi ini berawal dari sebuah
pengukuhan sebuah identitas kelompok untuk
mendapatkan posis dan kedudukan yang lebih
unggul dari kelompok lainnya.

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan
oleh Jack Snyder, guru besar ilmu politik Univer-
sitas Columbia, didapati hal-hal yang memiliki
peran besar dalam munculnyadiskriminas adalah
pranata politik dan partisipas dari tingkatan
rakyatnyayang memiliki gayaberbeda-beda serta
kepentingan yang majemuk yang menjadikan
diskriminasi dan konflik berbau SARA mudah
untuk meletusditengah-tengah kehidupan sosial
masyarakat suatu negara. (www.pdf-search-
engine.com/yogyakartarimbadiskriminasi.html
diakses 15/09/2009).

Berbeda halnyadengan kerangkateoritis
konsep diskriminasi yang dipopulerkan oleh

HannahArendt yang menitikberatkan diskriminas
dengan menjadikan kekuasaan Hitler yang buas
sebagai produk prilaku diskriminasi yang
dijalankan dengan sangat antusias. Menurut
Arendt, diskriminad itu muncul kerenabatasantara
kekuasaan sertatanggung jawab sudah tidak ada
lagi. Selainitu Arendt juga menambahkan bahwa
sesungguhnya semua kejahatan diskriminasi
difasilitas oleh elemen-elemen progresif modern,
norma-norma yang dalam bentuk ketetapan
teknis,efisend, obyektifitasilmiah, distans emos;
adalah nilai-nilal yang menjadi perantaraefektif be-
gi pemfungsiandiskriminas.

Dalam pengertian sederhana, diskriminas
merupakan tindakan yang sama sekali tidak
menerimaakan adanyapluralitas, dan akan cen-
derung menggunakan cara-carakekerasan, karena
dengan demikian dapat menghidupkan sebuah
ketakutan yang dengan mudah dapat digunakan
untuk mempropagandaindividu atau kelompok lain
untuk kepentingantertentu. (LihKarlinaLeksono
— Supdli, Sebuah Warisan TanpaWeasiat, Kompas
02-02-2001)

Diskriminas di dalam film Australia
terbentuk dari sebuah prasangkanegatif tentang
Aborigin ddlam kehidupan sehari-hari sehingga
mereka kerap mendapatkan perlakuan kasar dan
dianggap sebagai penjahat. Selain itu merekajuga
dianggap sebagai orang-orang sia yang tidak
pantas untuk bergagung dengan orang kulit putih.

Dari tanda-tanda yang diteliti dapat
disimpulkan kalau diskriminasi dalam film Aus-
tralia sudah dibiasakan tumbuh dan berkembang
dalam kehidupan sehari-hari orang kulit putih, jadi
tidak akan mengherankan apabila kita jumpai
seorang bocah kulit putih dalam filmtersebut su-
dah bisa mempraktekan salah satu perbuatan
diskriminatif terhadap Nullah yang merupakan
bocah peranakan Aborigin.

Diskriminasi dalam film ini terbentuk
karena sebuah prasangka dan justifikasi yang
berkembang dalam masyarakat. Orang kulit putih
sudah terlalu sering berprasangkaburuk terhadap
orang Aborigin dengan menganggap mereka
sebagal penjahat yang pantasdiberikan perlakuan
kasar. Dandari hd itu jugamerekamenjustifikas
Setigp orang yang berhubungan denganAborigin
dianggap sebagai Aborigin juga dan layak
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mendapatkan perlakuan yang samadengan apa
yang didaptkan oleh Aborigin.

Sebuah perlakuan yang tidak adil bagi
Aborigin daam kehidupan merekaditengah-tengah
orang kulit putih. Aborigin tidak mendapatkan
haknyadengan penuh namun kewgjiban yang harus
merekalakukan melebihi atas apayang sehenarnya
menjadi kewagjiban merekasendiri. Bentuk dari
perilaku diskriminas yang ditampilkan dalamfilm
Australia adalah bentuk diskriminasi yang
dilakukan secara langsung kepada setiap suku
Aboriginyang adamaupun dilakukan secaratidak
langsung kepada setiap orang yang berhubungan
denganAborigin.

Kemudian rasaismedalamfilmAugraia
tidak berbedajauh dengan diskriminas yang terjadi
terhadap orang Aborigin. Disini banyak di
gambarkan bagaimana rasialisme juga kerap
menimpaorangAborigin dalam kehidupan sehari-
hari mereka. Mereka tidak berhak bergabung
bersama orang kulit putih yang lain dalam
menggunakan fasilitas umumyang ada, danyang
lebih parahnya lagi seolah-olah pemerintah
melegalkan hal tersebut dalam kehidupan sosia di
Audrdia

Pemerintah Australia sendiri semakin
memberi kelonggaran kepada penduduknyauntuk
memperlakukan ras Aborigin dengan semena-
menawalaupun sebenarnyaAborigin merupakan
suku adli dari negaraitu sendiri. Orang Aborigin
dilarang memasuki area publik seakan telah
menjadi peraturan sendiri yang telah berlaku di
seluruh Australiameskipun pada mulanya hanya
berawal dari sentimen pribadi.

Perkembangan rasialisme di jaman
modern lebih banyak berkembang di negara-
negara yang ternyata menjunjung tinggi akan
demokras dan hak asas manusiaseperti Amerika
Serikat dan Australia. Masih banyak tindakan
rasialisme yang dilakukan olen wargakulit putih
terhadap orang negro atau wargakulit hitamdi
Amerika Serikat, begitu jugadengan perlakuan
diskriminatif yang rasialisdilakukan oleh warga
pendatang yang kemudian menetap dan menjadi
kaum dominan di Audtrdiaterhadap sukuAborigin
yang merupakan penduduk adi NegaraKangguru
tersebut. (www.daniwicaksono.blogspot.com/
2006/11/resdisme-di-Australia- diakses19/09/

2009)

Hal tersebut merupakan Stuas yang sangat
bertolak belakang dengan apa yang selama ini
merekajunjung dan serukan ke penjuru duniaun-
tuk setigp kasusmengenai diskriminag, rasidisme
sertapelanggaranHAM yang terjadi di negaralain,
sedangkan kondisi dalam negeri mereka masih
penuh dengan kekerasan yang menimpa seke-
lompok etnistertentu yang berujung padaperilaku
diskriminatif dan rasadisdari warganegaranya.

Pesan diskriminasi dan rasialisme dalam
film Australia ditampilkan dalam setiap adegan
dengantujuan agar Setigp penontonyang menonton
film tersebut sadar akan permasalahan yang akan
muncul ketika diskriminasi dan rasialisme itu
dibiarkan tumbuh dan berkembang dalam ke-
hidupan bermasyarakat. Diskriminasi dan
rasialisme itu dimunculkan bukan untuk ditiru
melainkan untuk memberikan gambaran betapaha
tersebut telah lama menciptakan konflik ber-
kepanjangan dalam tatanan kehidupan sosial
masyarakat Australia pada waktu itu hingga
menyebabkan hilangnya nyawa tidak berdosa
dengan sia-sia hanya karena prasangka negatif
yang berkembang diantara orang kulit putih
terhadap Aborigin.

Simpulan

Dari penditianyang telah dilakukan dengan
metode analiss semiotikamengenai diskriminas
dan rasialisme yang terdapat padafilmAustralia
maka dapat disimpulkan, pertama diskriminasi
danragdismeddamfilm“Audrdid’ terbentuk dari
sebuah pola kehidupan masyarakat yang penuh
dengan prasangka. Kebanyakan dari orang kulit
putih menganggap bahwaorang Aborigin beserta
seluruh keturunannyaadalah merupakan kriminal
atau orang yang dianggap sebagai orang dengan
perilaku jahat dan buruk

Kedua, orang kulit putih di Australia
cenderung menyimpulkan setiap orang aborigin
memiliki sifat dan karakter yang sama, bahkan
setigp orang yang peduli dang dekat dengan orang
Aborigin dianggap sebagal bagian dari orang
Aboriginjugayang perlu untuk dikucilkan. Ketiga,
film “Australia” menggambarkan secara rinci
tentang perilaku diskriminas danrasalisneyang
sering didapatkan oleh orang Aborigin dari orang
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kulit putih. Pandangan negatif , perilaku kasar, dan
ketidakadilan adalah salah satu perilaku
diskriminas dan rasialisme yang dimunculkan
ddamfilm“Ausralia”.

Keempat, Film Australia garapan Baz
Luhrmann yang menyajikan diskriminasi dan
rasialisme sebagai bagian dari film tersebut
bukanlah tanpatujuan. Selainitu diskriminas dan
rasialisme yang dimasukkan juga diambil
berdasarkan kisah nyata yang terjadi di negeri
Kangguru tersebut. Diskriminas danrasdismeitu
dimunculkan bukan untuk ditiru melainkan untuk
memberikan gambaran betapahal tersebut telah
lamamenciptakan konflik berkepanjangan dalam
tatanan kehidupan sosial masyarakat Australia
padawaktu itu hingga menyebabkan hilangnya
nyawatidak berdosadengan sa-sahanyakarena
prasangka negatif yang berkembang diantara
orang kulit putih terhadap Aborigin.

Kelima, segalabentuk smbol dan tanda
mengenal diskriminasi dan rasalisme dalamfilm
Augtraliaini digambarkan dadam setigp sceneyang
terdiri dari didog, visual, dan warnadari setingan
latar dalam setiap adegannyayang memiliki arti
tersendiri. Semuahal itu dikombinasikan dalam
satu adegan untuk mengangkat kasus tentang
ketidakadilan yang diterimaoleh suku Aborigin
di Australia berupa perlakuan diskriminasi dan
rasalismeyang ditunjukan oleh wargakulit putih.
Kasus ini bukan hanya sebagai isapan jempol
belaka yang hanya dijadikan sebagai bumbu
penyedap dalam film Audtralia namun merupakan
bagian dari kisah nyata sepanjang perjalanan
sgjarah kehidupan sosial yang berkembang di
Audrdia
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